
19

BAB II

KERANGKA TEORITIS

A. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Definisi yang berkaitan dengan model-model pembelajaran menurut

Komarudin dalam Sagala (2000:152) bahwa “Model pembelajaran adalah

suatu sistem asumsi-asumsi, data-data, dan inferensi-inferensi yang dipakai

untuk menggambarkan secara matematis suatu objek atau peristiwa”.

Lebih sederhana lagi Komarudin ( Sagala, 2000:152) menyatakan bahwa

“Model pembelajaran  adalah penyajian yang diperkecil agar dapat

menjelaskan dan menunjukkan sifat bentuk aslinya”.

2. Klasifikasi Model-model Pembelajaran

Klasifikasi model-model pembelajaran menurut Joyce dan Weil dalam

Sagala (2000) sebagai berikut:

a. Model pemrosesan informasi (Information Processing Models). Model

ini menjelaskan bagaimana seseorang memberi respon sesuatu yang

datang dari lingkungannya dengan cara mengorganisir data,

memformulasikan masalah, membangun konsep dan rencana pemecahan

masalah serta penggunaan model sumber verbal.

b. Model Personal (Personal Family Models). Model ini berorientasi pada

perkembangan individu, menekankan proses perkembangan kehidupan

emosional siswa sehingga siswa diharapkan dapat melihat dari mereka
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sebagai diri yang berada dalam kelompok dan cukup mempunyai

kecakapan.

c. Model Interaksi Sosial (Social Family Models). Model ini mengutamakan

hubungan individu dengan masyarakat atau orang lain dan memusatkan

perhatiannya kepada proses dimana realita yang ada dipandang sebagai

regasiasi sosial.

d. Model Pembelajaran Prilaku (Behavior Model Of Teaching). Model

Pembelajaran ini berdasarkan kerangka teori prilaku untuk memecahkan

masalah belajar melalui penguraian sejumlah prilaku yang kecil-kecil dan

berurutan.

B. Model-Model Pembelajaran IPS

1. Model Pembelajaran Konstruktivistik

Pembelajaran konstruktivistik atau constructivist theories of learning

adalah model pembelajaran yang mengutamakan siswa secara aktif

membangun pembelajaran mereka sendiri secara mandiri dan

memindahkan informasi yang kompleks. Mengacu pada pemikiran

Aronson (1978) yang mengatakan “bahwa pada proses pembelajaran,

guru memberikan kesempatan siswa dalam proses belajar dan sosialisasi

yang saling berkesinambungan, berorientasi pada model pembelajaran

kooperatif tipe jigsaw”.

Teori ini dikembangkan oleh J. Piaget yang memandang bahwa setiap

individu memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi sendiri
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pengetahuannya dengan jalan berinteraksi secara terus menerus dengan

lingkungannya.

Menurut Abodorakhman Gintings (2008:30) implikasi dari teori ini

yaitu: “bahwa dalam pembelajaran harus disediakan bahan ajar yang

secara konkrit terkait dengan kehidupan nyata dan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara aktif dengan

lingkungannya”.

Pandangan dari teori konstruktivistik ini, menurut Sardiman (2004:37)

yaitu, belajar merupakan proses aktif dari si subjek belajar untuk

merekonstruksi makna, suatu entah itu teks, kegiatan dialog, pengalaman

fisik, dan lain-lain. Belajar merupakan proses menghubungkan

pengalaman atau bahan yang dipelajarinya dengan pengertian yang sudah

dimiliki, sehingga pengertiannya menjadi berkembang.

Sehubungan dengan itu, ada beberapa ciri atau prinsip belajar yang

diungkapkan oleh Paul Sapurno (Sadirman, 2004:38) yaitu :

1) Belajar berarti mencari makna.
2) Konstruksi makna dilakukan secara terus menerus
3) Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan

dunia fisik dan lingkungannya.
4) Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui,

si subjek belajar, tujuan, motivasi, yang mempengaruhi proses
interaksi dengan bahan yang sedang pelajari.

Sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut, maka proses mengajar,

bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi

suatu kegiatan yang memungkinkan subjek belajar mengkonstruksi

sendiri pengetahuannya. Mengajar adalah bentuk partisipasi dengan
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subjek belajar dalam membentuk pengetahuan dan membuat makna.

Dalam hal ini, guru berperan sebagai mediator dan fasilitator untuk

membantu optimalisasi siswa.

Kelemahan dan Kelebihan Pembelajaran Konstruktivistik.

1) Kelebihan :

a) Pembelajaran berdasarkan konstruktivisme memberikan

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan secara

eksplisit dengan menggunakan bahasa siswa sendiri, berbagi

gagasan dengan temannya, dan mendorong siswa memberikan

penjelasan tentang gagasannya.

b) Pembelajaran berdasarkan konstruktivisme memberi pengalaman

yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa atau

rancangan kegiatan disesuaikan dengan gagasan awal siswa agar

siswa memperluas pengetahuan mereka tentang fenomena dan

memiliki kesempatan untuk merangkai fenomena, sehingga siswa

terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang

fenomena yang menantang siswa.

c) Pembelajaran konstruktivisme memberi siswa kesempatan untuk

berpikir tentang pengalamannya. Ini dapat mendorong siswa

berpikir kreatif, imajinatif, mendorong refleksi tentang model dan

teori, mengenalkan gagasan-gagasan pada saat yang tepat.

d) Pembelajaran berdasarkan konstruktivisme memberi kesempatan

kepada siswa untuk mencoba gagasan baru agar siswa terdorong
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untuk memperoleh kepercayaan diri dengan menggunakan

berbagai konteks, baik yang telah dikenal maupun yang baru dan

akhirnya memotivasi siswa untuk menggunakan berbagai strategi

belajar.

e) Pembelajaran konstruktivisme mendorong siswa untuk

memikirkan perubahan gagasan mereka setelah menyadari

kemajuan mereka serta memberi kesempatan siswa untuk

mengidentifikasi perubahan gagasan mereka.

f) Pembelajaran konstruktivisme memberikan lingkungan belajar

yang kondusif yang mendukung siswa mengungkapkan gagasan,

saling menyimak, dan menghindari kesan selalu ada satu jawaban

yang benar.

2) Kelemahan :

a) Siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, tidak jarang

bahwa hasil konstruksi siswa tidak cocok dengan hasil konstruksi

para ahli sehingga menyebabkan miskonsepsi.

b) Konstruktivisme menanamkan agar siswa membangun

pengetahuannya sendiri, hal ini pasti membutuhkan waktu yang

lama dan setiap siswa memerlukan penanganan yang berbeda-

beda.

c) Situasi dan kondisi tiap sekolah tidak sama, karena tidak semua

sekolah memiliki sarana prasarana yang dapat membantu

keaktifan dan kreativitas siswa.
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2. Model Pembelajaran Konstektual (CTL)

Belajar akan lebih bermakna jika anak “mengalami” sendiri apa

yang dialaminya, bukan sekedar “mengetahui”. Pembelajaran yang

berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dari

kompetensi “mengingat” jangka pendek, tetapi gagal dalam

membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka

panjang, pendekatan kontekstual (contextual teaching and learning)

adalah suatu pendekatan pengajaran yang diharapkan dapat memenuhi

harapan bahwa anak sampai pada fase mampu mengalami dan mampu

menanggapi fenomena-fenomena kotekstual dalam kehidupan sehari-

harinya. Kontekstual dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran

berjalan lebih produktif dan bermakna. Definisi yang mendasar

tentang pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and

Learning) adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia

nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan

mereka sehari-hari. Pendekatan konstektual dapat dijalankan tanpa

harus mengubah kurikulum dan tatanan yang ada. IPS merupakan

ilmu yang berangkat dari fenomena keseharian, dan tidak bisa

dilepaskan dari dinamika perkembangan masyarakat yang senantiasa

berubah, dinamika dan perubahan tersebut memiliki kekhasan sesuai

dengan lingkungan masyarakat berada. Oleh karenanya, pembelajaran

IPS bagi anak menjadi keniscayaan untuk selalu dihubungkan dengan
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konteksnya, sehingga apa yang diperoleh anak tidak hanya berada

dalam wilayah kognisi, melainkan sampai kepada tataran dunia nyata

yang ia jalani sehari-hari. Jika tidak demikian, maka apa yang

diperolehnya di sekolah hanya akan menjadi barang kadaluarsa yang

tidak bernilai guna.

Menurut Depdiknas guru harus melaksanakan beberapa hal sebagai

berikut: 1) Mengkaji konsep atau teori yang akan dipelajari oleh

siswa, 2) Memahami latar belakang dan pengalaman hidup siswa

melalui proses pengkajian secara seksama, 3) Mempelajari lingkungan

sekolah dan tempat tinggal siswa yang selanjutnya memilih dan

mengkaitkan dengan konsep atau teori yang akan dibahas dalam

pembelajaran kontekstual, 4) Merancang pengajaran dengan

mengkaitkan konsep atau teori yang dipelajari dengan

mempertimbangkan pengalaman yang dimiliki siswa dan lingkungan

hidup mereka, 5) Melaksanakan penilaian terhadap pemahaman siswa,

dimana hasilnya nanti dijadikan bahan refleksi terhadap rencana

pemebelajaran dan pelaksanaannya. Adapun menurut Depdiknas

untuk penerapannya, pendekatan kontektual (CTL) memiliki tujuah

komponen utama, yaitu konstruktivisme (Constructivism),

menemukan (Inquiry), bertanya (Questioning), masyarakat-belajar

(Learning Community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection),

dan penilaian yang sebenarnya (Authentic).
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3. Model Pembelajaran Terpadu

Beberapa pengertian dari pembelajaran terpadu yang dikemukakan

oleh beberapa orang pakar pembelajaran terpadu diantaranya : (1)

menurut Cohen dan Manion (1992) dan Brand (1991), terdapat tiga

kemungkinan variasi pembelajaran terpadu yang berkenaan dengan

pendidikan yang dilaksanakan dalam suasana pendidikan progresif

yaitu kurikulum terpadu (integrated curriculum), hari terpadu

(integrated day), dan pembelajaran terpadu (integrated learning).

Kurikulum terpadu adalah kegiatan menata keterpaduan berbagai

materi mata pelajaran melalui suatu tema lintas bidang membentuk

suatu keseluruhan yang bermakna sehingga batas antara berbagai

bidang studi tidaklah ketat atau boleh dikatakan tidak ada. Hari

terpadu berupa perancangan kegiatan siswa dari sesuatu kelas pada

hari tertentu untuk mempelajari atau mengerjakan berbagai kegiatan

sesuai dengan minat mereka. Sementara itu, pembelajaran terpadu

menunjuk pada kegiatan belajar yang terorganisasikan secara lebih

terstruktur yang bertolak pada tema-tema tertentu atau pelajaran

tertentu sebagai titik pusatnya (center core/center of interest); (2)

Menurut Prabowo (2000:2), pembelajaran terpadu adalah suatu proses

pembelajaran dengan melibatkan/mengkaitkan berbagai bidang studi.

Dan ada dua pengertian yang perlu dikemukakan untuk

menghilangkan kerancuan dari pengertian pembelajaran terpadu di

atas, yaitu konsep pembelajaran terpadu dan IPA terpadu.
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Menurut Prabowo (2000:2), pembelajaran terpadu merupakan

pendekatan belajar mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi.

Pendekatan belajar mengajar seperti ini diharapkan akan dapat

memberikan pengalaman yang bermakna kepada anak didik kita. Arti

bermakna disini dikarenakan dalam pembelajaran terpadu diharapkan

anak akan memperoleh pemahaman terhadap konsep-konsep yang

mereka pelajari dengan melalui pengalaman langsung dan

menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami.

Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan belajar mengajar

yang memperhatikan dan menyesuaikan dengan tingkat

perkembangan anak didik (Developmentally Appropriate Practical).

Pendekatan yang berangkat dari teori pembelajaran yang menolak

drill-system sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur

intelektual anak.

Langkah awal dalam melaksanakan pembelajaran terpadu adalah

pemilihan/pengembangan topik atau tema. Dalam langkah awal ini

guru mengajak anak didiknya untuk bersama-sama memilih dan

mengembangkan topik atau tema tersebut. Dengan demikian anak

didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan pembuatan

keputusan. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan terpadu

ini diharapkan akan dapat memperbaiki kualitas pendidikan sekolah

dasar, terutama untuk mencegah penjejalan kurikulum akan berakibat

buruk terhadap perkembangan anak. Hal tersebut terlihat dengan
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dituntutnya anak untuk mengerjakan berbagai tugas yang melebihi

kapasitas dan kebutuhan mereka. Mereka kurang mendapat

kesempatan untuk belajar, untuk membaca dan sebagainya.

Disamping itu mereka akan merasa kehilangan pengalaman

pembelajaran alamiah langsung, pengalaman sensorik dari dunia yang

mereka akan membentuk dasar kemampuan pembelajaran abstrak

(Prabowo, 2000:3) Pembelajaran terpadu sebagai suatu proses yang

mempunyai beberapa ciri yaitu: berpusat pada anak (Student

Centered), proses pembelajaran mengutamakan pemberian

pengalaman langsung, serta pemisahan antar bidang studi tidak

terlihat jelas.

a. Model-model pembelajaran terpadu

Tabel 2.1

Model Pembelajaran Terpadu

Nama Model Deskripsi Kelebihan Kelemahan
Terpisah
(Fragmented)

Berbagai disiplin
ilmu yang berbeda
dan saling terpisah

Adanya kejelasan
dan pandangan yang
terpisah dalam suatu
mata pelajaran

Keterhubungan
menjadi tidak
jelas; lebih sedikit
transfer
pembelajaran

Keterkaitan /
Keterhubungan
(Connected)

Topik-topik dalam
satu disiplin ilmu
berhubungan satu
sama lain.

Konsep–konsep
utama saling
terhubung, mengarah
pada pengulangan
(review),
rekonseptualisasi,
dan asimilasi
gagasan-gagasan
dalam suatu disiplin

Disiplin-disiplin
ilmu tidak
berkaitan; kontent
tetap terfokus pada
satu disiplin ilmu

Berbentuk
Sarang/
kumpulan
(Nested)

Keterampilan-
keterampilan
sosial, berpikir,
dan kontent
(contents skill)
dicapai di dalam

Memberi perhatian
pada berbagai mata
pelajaran yang
berbeda dalam
waktu yang
bersamaan,

Pelajar dapat
menjadi bingung
dan kehilangan
arah mengenai
konsep-konsep
utama dari suatu
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satu mata
pelajaran (subject
area)

memperkaya dan
memperluas
pembelajaran

kegiatan atau
pelajaran

Dalam satu
rangkaian
(Sequence)

Persamaan-
persamaan yang
ada diajarkan
secara bersamaan,
meskipun
termasuk ke dalam
mata pelajaran
yang berbeda

Memfasilitasi
transfer
pembelajaran
melintasi beberapa
mata pelajaran

Membutuhkan
kolaborasi yang
terus menerus dan
kelenturan
(fleksibilitas) yang
tinggi karena guru-
guru memilki lebih
sedikit otonomi
untuk
mengurutkan
(merancang)
kurikula

Terbagi
(Shared)

Perencanaan tim
dan atau
pengajaran yang
melibatkan dua
disiplin
difokuskan pada
konsep,
keterampilan, dan
sikap-sikap
(attitudes) yang
sama

Terdapat
pengalaman-
pengalaman
instruksional
bersama; dengan dua
orang guru di dalam
satu tim, akan lebih
mudah untuk
berkolaborasi

Membutuhkan
waktu, kelenturan,
komitmen, dan
kompromi

Bentuk jaring
laba-laba
(Webbed)

Pengajaran
tematis,
menggunakan
suatu tema sebagai
dasar
pembelajaran
dalam berbagai
disiplin mata
pelajaran

Dapat memotivasi
murid-murid:
membantu murid-
murid untuk melihat
keterhubungan antar
gagasan

Tema yang
digunakan harus
dipilih baik-baik
secara selektif agar
menjadi berarti,
juga relevan
dengan kontent

Dalam satu
alur
(Threaded)

Keterampilan-
keterampilan
sosial, berpikir,
berbagai jenis
kecerdasan, dan
keterampilan
belajar
‘direntangkan’
melalui berbagai
disiplin

Murid-murid
mempelajari cara
mereka belajar;
memfasilitas transfer
pembelajaran
selanjutnya

Disiplin-disiplin
ilmu yang
bersangkutan tetap
terpisah satu sama
lain

Terpadu
(Integrated)

Dalam berbagai
prioritas yang
saling tumpang
tindih dalam
berbagai disiplin

Mendorong murid-
murid untuk melihat
keterkaitan dan
kesalingterhubungan
di antara disiplin-

Membutuhkan tim
antar departemen
yang memiliki
perencanaan dan
waktu pengajaran
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ilmu, dicari
keterampilan,
konsep, dan sikap-
sikap yang sama

disiplin ilmu; murid-
murid termotivasi
dengan melihat
berbagai keterkaitan
tersebut

yang sama

Immersed Pelajar
memadukan apa
yang dipelajari
dengan cara
memandang
seluruh pengajaran
melalui perspektif
bidang yang
disukai (area of
interest)

Keterpaduan
berlangsung di
dalam pelajar itu
sendiri

Dapat
mempersempit
fokus pelajar
tersebut

Menurut Fogarty (1991) bila di tinjau dari sifat materi dan cara

memadukan konsep, keterampilan dan unit tematisnya ada 10

model pembelajaran terpadu. Dari kesepuluh model pembelajaran

yang dikemukakan oleh Fogarty tersebut, hanya 3 model yang

digunakan pada kurikulum PGSD yaitu connected model, webbed

model, dan integrated model.

b. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran terpadu

1) Kelebihan

a) Guru akan dapat melihat gambaran yang menyeluruh dari

kemampuan yang dikembangkan dari berbagai bidang

studi/mata pelajaran.

b) Memberikan kegiatan yang lebih terarah pada tiap bidang

pengembangan untuk mencapai kemampuan yang telah

ditentukan pada indikator.

c) Siswa merasa senang dengan adanya keterkaitan dan

hubungan timbale balik antar berbagai disiplin ilmu.
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d) Memperluas wawasan dan apresiasi guru

2) Kekurangan

a) Cukup sulit dilaksanakan karena membutuhkan guru yang

berkemampuan tinggi dan yakin dengan konsep dan

kemampuan yang akan dikembangkan di setiap bidang

pengembangan

b) Kurang efektif karena membutuhkan kerjasama dari banyak

guru

c) Sulit mencari keterkaitan antara mata pelajaran yang satu

dengan yang lainnya, juga mencari keterkaitan aspek

keterampilan yang terkait

d) Dibutuhkan banyak waktu pada beberapa mata pelajaran

untuk didiskusikan guna mencari keterkaitan dan mencari

tema

4. Model Pembelajaran Inquiri

a. Hakikat Pembelajaran Inquiri

Inquiri berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta, atau

terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari

informasi, dan melakukan penyelidikan. Ia menambahkan bahwa

pembelajaran inquiri ini bertujuan untuk memberikan cara bagi

siswa untuk membangun kecakapan-kecakapan intelektual

(kecakapan berpikir) terkait dengan proses-proses berpikir
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reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dari pendidikan, maka

harus ditemukan cara-cara untuk membantu individu untuk

membangun kemampuan itu.

Selanjutnya Sanjaya (2008;196) menyatakan bahwa ada

beberapa hal yang menjadi ciri utama strategi pembelajaran inquiri.

Pertama, strategi inquiri menekankan kepada aktifitas siswa secara

maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya pendekatan

inquiri menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses

pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima

pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka

berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu

sendiri. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan

untuk mencari dan menemukan sendiri dari sesuatu yang

dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap

percaya diri (self belief). Artinya dalam pendekatan inquiri

menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi

sebagai fasilitator dan motivator belajar siswa. Aktvitas

pembelajaran biasanya dilakukan melalui proses tanya jawab

antara guru dan siswa, sehingga kemampuan guru dalam

menggunakan teknik bertanya merupakan syarat utama dalam

melakukan inquiri. Ketiga, tujuan dari penggunaan strategi

pembelajaran inquiri adalah mengembangkan kemampuan

intelektual sebagai bagian dari proses mental, akibatnya dalam
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pembelajaran inquiri siswa tidak hanya dituntut agar menguasai

pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan

potensi yang dimilikinya.

b. Jenis-jenis Pendekatan Inquiri

1) Inquiri Terbimbing (guided inquiry approach)

Pendekatan inquiri terbimbing yaitu pendekatan inquiri

dimana guru membimbing siswa melakukan kegiatan dengan

memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi.

Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan

dan tahap-tahap pemecahannya. Pendekatan inquiri terbimbing

ini digunakan bagi siswa yang kurang berpengalaman belajar

dengan pendekatan inquiri. Dengan pendekatan ini siswa belajar

lebih beorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga

siswa dapat memahami konsep-konsep pelajaran. Pada

pendekatan ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang

relevan untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok

maupun secara individual agar mampu menyelesaikan masalah

dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri.

Pada dasarnya siswa selama proses belajar berlangsung akan

memperoleh pedoman sesuai dengan yang diperlukan. Pada

tahap awal, guru banyak memberikan bimbingan, kemudian

pada tahap-tahap berikutnya, bimbingan tersebut dikurangi,

sehingga siswa mampu melakukan proses inquiri secara
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mandiri. Bimbingan yang diberikan dapat berupa pertanyaan-

pertanyaan dan diskusi multi arah yang dapat menggiring siswa

agar dapat memahami konsep pelajaran matematika. Di samping

itu, bimbingan dapat pula diberikan melalui lembar kerja siswa

yang terstruktur. Selama berlangsungnya proses belajar guru

harus memantau kelompok diskusi siswa, sehingga guru dapat

mengetahui dan memberikan petunjuk-petunjuk dan scafolding

yang diperlukan oleh siswa.

2) Inquiri Bebas (free inquiry approach).

Pada umumnya pendekatan ini digunakan bagi siswa yang

telah berpengalaman belajar dengan pendekatan inquiri. Karena

dalam pendekatan inquiri bebas ini menempatkan siswa seolah-

olah bekerja seperti seorang ilmuwan. Siswa diberi kebebasan

menentukan permasalahan untuk diselidiki, menemukan dan

menyelesaikan masalah secara mandiri, merancang prosedur

atau langkah-langkah yang diperlukan. Selama proses ini,

bimbingan dari guru sangat sedikit diberikan atau bahkan tidak

diberikan sama sekali. Salah satu keuntungan belajar dengan

metode ini adalah adanya kemungkinan siswa dalam

memecahkan masalah open ended dan mempunyai alternatif

pemecahan masalah lebih dari satu cara, karena tergantung

bagaimana cara mereka mengkonstruksi jawabannya sendiri.

Selain itu, ada kemungkinan siswa menemukan cara dan solusi
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yang baru atau belum pernah ditemukan oleh orang lain dari

masalah yang diselidiki.

Sedangkan belajar dengan metode ini mempunyai beberapa

kelemahan, antara lain: 1) waktu yang diperlukan untuk

menemukan sesuatu relatif lama sehingga melebihi waktu yang

sudah ditetapkan dalam kurikulum, 2) karena diberi kebebasan

untuk menentukan sendiri permasalahan yang diselidiki, ada

kemungkinan topik yang diplih oleh siswa di luar konteks yang

ada dalam kurikulum, 3) ada kemungkinan setiap kelompok atau

individual mempunyai topik berbeda, sehingga guru akan

membutuhkan waktu yang lama untuk memeriksa hasil yang

diperoleh siswa, 4) karena topik yang diselidiki antara kelompok

atau individual berbeda, ada kemungkinan kelompok atau

individual lainnya kurang memahami topik yang diselidiki oleh

kelompok atau individual tertentu, sehingga diskusi tidak

berjalan sebagaimana yang diharapkan.

3) Inquiri Bebas yang Dimodifikasikan (modified free inquiry

approach)

Pendekatan ini merupakan kolaborasi atau modifikasi dari

dua pendekatan inquiri sebelumnya, yaitu: pendekatan inquiri

terbimbing dan pendekatan inquiri bebas. Meskipun begitu

permasalahan yang akan dijadikan topik untuk diselidiki tetap

diberikan atau mempedomani acuan kurikulum yang telah ada.
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Artinya, dalam pendekatan ini siswa tidak dapat memilih atau

menentukan masalah untuk diselidiki secara sendiri, namun

siswa yang belajar dengan pendekatan ini menerima masalah

dari gurunya untuk dipecahkan dan tetap memperoleh

bimbingan. Namun bimbingan yang diberikan lebih sedikit dari

Inquiri terbimbing dan tidak terstruktur.

Dalam pendekatan inquiri jenis ini guru membatasi memberi

bimbingan, agar siswa berupaya terlebih dahulu secara mandiri,

dengan harapan agar siswa dapat menemukan sendiri

penyelesaiannya. Namun, apabila ada siswa yang tidak dapat

menyelesaikan permasalahannya, maka bimbingan dapat

diberikan secara tidak langsung dengan memberikan contoh-

contoh yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi, atau

melalui diskusi dengan siswa dalam kelompok lain.

5. Model Pembelajaran Cooperative Learning

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) adalah salah satu

bentuk pembelajaran yang berdasarkan pada pendekatan

konstruktivistik. Cooperative Learning merupakan strategi belajar

dengan sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat

kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya,

setiap siswa anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling

membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam Cooperative



37

Learning, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam

kelompok belum menguasai bahan pelajaran.

Menurut Thompson, et al. (1995), Cooperative Learning turut

menambah unsur-unsur interaksi sosial pada pembelajaran sains. Di

dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam

kelompok-kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain.

Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 6 orang siswa,

dengan kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok heterogen

adalah terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan

suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan

dan bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya.

Pada Cooperative Learning diajarkan keterampilan-keterampilan

khusus agar dapat bekerja sama dengan baik di dalam kelompoknya,

seperti menjadi pendengar yang baik, siswa diberi lembar kegiatan

yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan.

Selama kerja kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai

ketuntasan (Slavin, 1995).

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik Cooperative

Learning sebagaimana dikemukakan oleh Slavin (1995), yaitu:

1) Penghargaan kelompok
Cooperative Learning menggunakan tujuan-tujuan kelompok

untuk memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok
diperoleh jika kelompok mencapai skor di atas kriteria yang
ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan pada penampilan
individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubungan
antar personal yang saling mendukung, saling membantu, dan
saling peduli.
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2) Pertanggungjawaban individu
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran individu

dari semua anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebut
menitikberatkan pada aktivitas anggota kelompok yang saling
membantu dalam belajar. Adanya pertanggungjawaban secara
individu juga menjadikan setiap anggota siap untuk menghadapi
tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan teman
sekelompoknya.

3) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan
Cooperative Learning menggunakan metode skoring yang

mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi
yang diperoleh siswa dari yang terdahulu. Dengan menggunakan
metode skoring ini setiap siswa baik yang berprestasi rendah,
sedang, atau tinggi sama-sama memperoleh kesempatan untuk
berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya.

C. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pengetahuan yang dicapai siswa melalui proses

pembelajaran. Hasil belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau

keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan

dengan nilai atau angka yang diberikan oleh guru. Hasil belajar yang

dimaksud adalah harapan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah

dilaksanakan  dengan mengacu kepada kompetensi dasar yang telah

ditentukan.

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh murid

dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang

ditetapkan. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) hasil belajar

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
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Hasil belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran.

Proses penilaian terhadap proses pembelajaran yang dilakukan, dapat

memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam

mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor internal dan

eksternal siswa menjadi bagian yang penting dalam mempengaruhi

keberhasilan siswa dalam proses pembelajarannya. mengungkapkan faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain :

a. Faktor Internal (dari dalam diri siswa sendiri)

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, meliputi tiga

faktor yakni :

1) Faktor jasmaniah

2) Faktor psikologis

3) Faktor kelelahan

b. Faktor Eksternal (dari luar diri siswa)

Faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu :

1) Faktor  keluarga

2) Faktor sekolah

3) Faktor masyarakat

3. Domain Hasil belajar

Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan perubahan tingkah

laku seseorang dan pembelajaran merupakan usaha mengadakan perubahan
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tingkah laku tersebut dengan mengusahakan terjadinya proses belajar

dimana dalam diri siswa. Perubahan dalam kepribadian ditunjukkan oleh

adanya perubahan perilaku akibat belajar.

Dalam usaha memudahkan memahami dan mengukur perubahan

perilaku maka perilaku kejiwaan manusia dibagi menjadi tiga domain atau

ranah yaitu, kognitif, afektif dan psikomotorik. Jika belajar menimbulkan

perubahan tingkah laku, maka hasil belajar merupakan perubahan

perilakunya.

Purwanto (2011:48) mengatakan domain hasil belajar adalah perilaku-

perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku

kejiwaan itu dibagi kedalam tiga domain yaitu, kognitif, afektif dan

psikomotorik. Potensi perilaku untuk diubah, pengubahan perilaku dan hasil

perubahan perilaku dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel 2.2. Domain Hasil belajar

Input Proses Output
Siswa:
1. Kognitif
2. Afektif
3. Psikomotorik

Proses belajar menga-
jar

Siswa :
1. Kognitif
2. Afektif
3. Psikomotorik

Potensi perilaku yang
dapat diubah

Usaha mengubah peri-
laku

Perilaku yang telah ber
ubah:
1. Efek pengajaran
2. Efek pengiring

Hasil belajar atau perubahan perilaku menimbulkan kemampuan dapat

berupa hasil utama pengajaran maupun hasil sampingan pengiring. Hasil

utama pengajaran adalah kemampuan hasil belajar yang memang

direncanakan untuk diwujudkan dalam kurikulum dan tujuan
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pembelajaran. Sedang hasil pengiring adalah hasil belajar yang dicapai

namun tidak direncanakan untuk dicapai.

4. Taksonomi Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam

kawasan kognisi. Kognisi adalah istilah ilmiah untuk "proses pikiran."

yaitu bagaimana manusia melihat, mengingat, belajar dan berpikir tentang

informasi. Oleh karena belajar melibatkan otak maka perubahan perilaku

akibatnya juga terjadi dalam otak berupa kemampuan tertentu untuk

menyelesaikan masalah.

Kemampuan yang menimbulkan perubahan perilaku dalam domain

kognitif meliputi beberapa tingkat atau jenjang. Bloom (Nana Sudjana,

2011:50) membagi dan menyusun secara hirarki tingkat hasil belajar

kognitif mulai yang paling rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai

yang paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi. Enam tingkat itu adalah

hafalan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis

(C5) dan evaluasi (C6).

5. Taksonomi Hasil Belajar Afektif

Karthwohl (Purwanto, 20011:51) membagi hasil belajar afektif menjadi

lima tingkat yaitu, penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan

internalisasi. Hasil belajar disusun secara hirarki mulai dari tingkat yang

paling rendah dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks.
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6. Taksonomi Hasil Belajar Psikomotorik

Menurut Harrow (Purwanto, 2011:52) hasil belajar psikomotorik dapat

diklasifikasikan menjadi enam: gerakan reflex, gerakan fundamental,

kemampuan perceptual, kemampuan fisis, gerakan keterampilan dan

komunikasi tanpa kata. Namun, taksonomi yang paling banyak digunakan

adalah hasil belajar psikomotorik dari Simpson (Purwanto, 2011 : 53) yang

mengklasifikasikan hasil belajar psikomotorik menjadi enam: persepsi,

kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan

kreativitas.

D. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

Istilah social studies yang berasal dari istilah Bahasa Inggris kemudian

diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi IPS. IPS merupakan subjek

materi dalam dunia pendidikan di Negara Indonesia yang diarahkan bukan

hanya kepada pengembangan penguasaan ilmu-ilmu sosial, tetapi juga sebagai

materi yang dapat mengembangkan kompetensi dan tanggung jawab baik

sebagai individu, sebagai warga masyarakat maupun sebagai warga dunia.

IPS adalah ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk tujuan pendidikan,

sedangkan isi dari IPS bercirikan interdisipliner yang meliputi aspek ilmu

sejarah, ilmu ekonomi, ilmu psikologi, ilmu geografi dan filsafat yang dalam

prakteknya dipilih untuk tujuan pembelajaran di sekolah dan di Perguruan

Tinggi atau dapat dibelajarkan dari mulai pendidikan rendah / SD sampai di

Perguruan Tinggi. ( Sapriya dkk, 2007 : 3 )
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Tujuan dari mata pelajaran IPS dapat diidentifikasi antara lain :

1. Membina pengetahuan siswa tentang pengalaman manusia dalam kehidupan
bermasyarakat pada masa lalu, sekarang dan dimasa yang akan datang.

2. Menolong siswa untuk mengembangkan keterampilan (skill) untuk mencari
dan mengolah informasi

3. Menolong siswa untuk mengembangkan nilai / sikap (value) demokrasi
dalam kehidupan bermasyarakat

4. Menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian / berperan
serta dalam kehidupan social.

Pada intinya, IPS merupakan mata pelajaran yang diberikan pada semua

jenjang pendidikan, didalamnya mencakup seluruh aspek kehidupan sosial

manusia dan lingkungannya, kehidupan masa lalu, masa sekarang dan masa

yang akan datang serta mempelajari bagaimana manusia tersebut berusaha

memenuhi seluruh kebutuhannya dan menyelesaikan seluruh permasalahan

yang dihadapi.

Jadi, tugas seorang guru pada mata pelajaran IPS adalah mengetahui dan

mengembangkan kemampuan anak didik sedemikian rupa sehingga mereka

mampu mengerti dirinya sendiri maupun orang lain secara lebih, mampu

mengisi kehidupannya dengan lebih efektif, turut membantu mengembangkan

masyarakat sekelilingnya dengan kemampuannya dan membantu dalam proses

perubahan masyarakat serta menjadi warga Negara yang baik.

Ada lima karakteristik IPS dilihat dari materinya, yaitu sebagai berikut :

1) Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar anak sejak dari

keluarga, sekolah, desa, kecamatan sampai lingkungan yang luas negara

dan dunia dengan berbagai permasalahannya.

2) Kegiatan manusia misalnya: mata pencaharian, pendidikan, keagamaan,

produksi, komunikasi, transportasi.
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3) Lingkungan geografi dan budaya meliputi segala aspek geografi dan

antropologi yang terdapat sejak dari lingkungan anak yang terdekat sampai

yang terjauh.

4) Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan manusia, sejarah yang

dimulai dari sejarah lingkungan terdekat sampai yang terjauh, tentang

tokoh-tokoh dan kejadian-kejadian yang besar.

5) Anak sebagai sumber materi meliputi berbagai segi, dari makanan,

pakaian, permainan, keluarga.


